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ABSTRAK 

 

Mahasiswa termasuk dalam usia remaja akhir, yg masih labil dam 

membutuhkan pengakuan dari lingkungan sosialnya dan memiliki emosi yang 

labil. Dalam keadaan tersebut, membuat kemampuan mengendalikan diri atau 

kontrol diri menjadi lemah, sehingga mereka cenderung mengambil tindakan 

berdasarkan emosi. Tindakan yang dimaksud salah satunya adalah tindakan dalam 

membeli. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan antara kontrol diri, 

melihat dominan dimensi kontrol diri dan tingkatan dari perilaku konsumtif. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif non-eksperimental.Sampel penelitian berjumlah 

271 mahasiswa psikologi uir . hasil penelitian diatas dapat disimpulkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif 

pada mahasiswa psikologi universitas islam riau, Teknik pengambilan data yang 

digunakan yaitu simple random sampling. Alat pengambilan data menggunakan 

angket kontrol diri dan perilaku konsumtif. Analisis data menggunakan spearman 

rank dengan ditunjukkan nya nilai korelasi (r) = -0,431 dengan nilai signifikasi 

dari kedua variabel sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan arah hubungan 

yang negatif ini dapat di artikan semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah 

perilaku konsumtif pada mahasiswa, begitu juga sebaliknya semakin tinggi 

perilaku konsumtif pada mahasiswa maka semakin rendah juga control diri nya. 

 

Kata kunci: perilaku konsumtif dan kontrol diri. 

  



xi 
 

xi 

 

 علاقة ضبط النفس بالسلىك الاستهلاكي التسىّقي لدي طلاب علم النفس في الجامعة الإسلامية الرياوية

 

 ألكسندرا هاريانجا

891881871 

 

 كلية علم النفس 

 الجامعة الإسلامية الرياوية

 

 الملخص

 

يتن تعويي الطلاة في سي الوشاُقخ الوتأخشح، الزيي لا يضالْى غيش هستقشيي ّيحتبجْى إلٔ اعتشاف هي 

ثيئتِن الاجتوبعيخ ّلذيِن هشبعش غيش هستقشح. في ُزٍ الحبلخ، تصجح القذسح علٔ التحنن في أًفسِن أّ ظجػ 

اتخبر إجشاءاد ثٌبءً علٔ الوشبعش. أحذ الإجشاءاد الوعٌيخ ُْ عوليخ الٌفس ظعيفخ، لزلل يويلْى إلٔ 

الششاء. مبى الغشض هي الجحث ُْ تحذيذ العلاقخ ثيي ظجػ الٌفس، لوعشفخ الأثعبد السبئذح لعجػ الٌفس 

غبلت علن ًفس. يوني  172ّهستْٓ السلْك الاستِلامي. ُزا الجحث موي غيش تجشيجي، ّعيٌخ الجحث 

ج الجحث أعلاٍ أى ٌُبك علاقخ سلجيخ راد دلالخ إحصبئيخ ثيي ظجػ الٌفس ّالسلْك الاستِلامي استٌتبج ًتبئ

لذٓ غلاة علن الٌفس في الجبهعخ الإسلاهيخ الشيبّيخ، ّأسلْة جوع الجيبًبد الوستخذم ُْ أسلْة أخز 

ستِلامي. تحليل العيٌبد العشْائي الجسيػ. تستخذم أداح جوع الجيبًبد استجبًخ ظجػ الٌفس ّالسلْك الا

ثقيوخ للوتغيشيي دلالخ  ٤،٠۳١-الجيبًبد ثبستخذام ستجخ سيجشهبى هع قيوخ الاستجبغ الوشبس إليِب )س( = 

(. يْظح ُزا أًَ يونٌب تجبٍ ُزٍ العلاقخ السلجيخ علٔ أًَ تفسيش ملوب صاد ظجػ الٌفس، ٤،٤٥)ة>0،000

تفع السلْك الاستِلامي للطلاة، اًخفط اًخفط السلْك الاستِلامي للطلاة، ّالعنس صحيح، ملوب اس

 لذيِن ظجػ الٌفس. 

 

 الكلمات الرئيسة: السلىك الاستهلاكي وضبط النفس.
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THE RELATIONSHIP OF SELF CONTROL WITH CONSUMPTION 

SHOPPING BEHAVIOR IN PSYCHOLOGY STUDENTS AT  

RIAU ISLAM UNIVERSITY 

 

ALEXSANDRO HARIANJA 

178110195 

 

ABSTRACT 

 

 students are included in their late teens, who are still unstable needing 

recognition from their social environment and have unstable emotions. In this 

situation, the ability to control themselves or self-control becomes weak, so they 

tend to take action based on emotions. One of the actions in question is the act of 

buying. The purpose of the study was to determine the relationship between self-

control, to see the dominant dimensions of self-control and the level of 

consumptive behavior. This research is quantitative non-experimental. The sample 

of this research is 271 psychology students. The results of the research above can 

be said that there is a significant negative relationship between self-control and 

consumptive behavior in psychology students at the Islamic University of Riau. 

The data collection technique used is simple random sampling. The data 

collection tool uses a self-control questionnaire and consumptive behavior. Data 

analysis used Spearman rank with the correlation value (r) = -0.431 with a 

significance value of the second variable of 0.000 (p <0.05). This shows that the 

direction of this negative relationship can be interpreted as the higher the control, 

the lower the consumptive behavior in students, and vice versa, the higher the 

consumptive behavior in students, the lower the self-control. 

 

Keywords: consumptive behavior and self-control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Zaman era globalisasi yang semakin maju membuat setiap individu 

dituntut dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kebutuhan adalah keinginan manusia 

terhadap barang dan jasa yang harus di penuhi dan jika tidak di penuhi akan 

berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup atau bisa menimbulkan dampak 

pada individu tersebut. 

Kebutuhan terbagi atas tiga yaitu kebutuhan primer, sekunder, tersier. 

Adapun kebutuhan primer adalah kebutuhan mutlak yang harus di penuhi untuk 

kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang 

pelengkap dari kebutuhan pokok. Adapun kebutuhan sekunder pada manusia 

berbeda-beda contoh kebutuhan sekunder pendidikan, tas, meja, sepeda motor, 

dan alat olahraga. 

Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang dapat di penuhi setelah 

kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi dengan baik. Pada umumnya, 

kebutuhan tersier dilakukan oleh orang orang yang berpenghasilan tinggi dan 

biasanya di gunakan untuk memenuhi kebutuhan status sosial. Contoh antara lain 

kebutuhan rumah mewah, mobil mewah, dan perhiasan. 

Melihat fenomena sekarang banyak mahasiswa berperilaku konsumtif, 

perilaku tersebut dapat di lihat, pada saat merayakan kelulusan sidang skripsi 

kebanyakan mahasiswa tersebut merayakan dengan konsumtif terlihat dari selesai 

ujian kebanyakan mahasiswa dengan membuat benner, bunga yang berlebihan, 
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makanan yang berlebihan, Maka pada hal ini mahasiswa dapat dikatakan 

berperilaku konsumtif.   

Menurut Gumulya & Widiastuti (2013) mahasiswa adalah salah satu 

kelompok remaja yang sudah masuk dalam tahapan dewasa awal yang sudah 

mulai masuk ke tahapan dewasa awal biasanya mahasiswa harus dapat mengisi 

waktunya dengan cara menambah ilmu pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan serta sebuah keahlian masing-masing individu dan bahwa ada 

mahasiswa yang dapat mengisi waktu kegiatannya untuk bisa mengisi berbagai 

kegiatan yang bermanfaat sehingga ini akan membentuk masa depan yang lebih 

baik hal ini artinya manusia yang dapat bermanfaat bagi bangsa dan masyarakat 

disekitar berbagai kehidupan dalam kampus akan dapat merubah mahasiswa yang 

memiliki perilaku konsumtif berubaha inilah yang akan merubah budaya sosial 

yang ada dilingkungan untuk merubah perilaku konsumtif. 

Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa adalah bagian dari proses dalam 

peralihan seseorang yang dimulai dari remaja maka hal ini tidak bisa terlepas dari 

kebiasaan atau karakteristik seseorang dalam berinteraksi sehingga seseorang 

akan mudah untuk bisa mengikuti berbagai perilaku sosial terutama dalam 

membeli produk secara berlebih-lebihan untuk memenuhi kesenangan saja 

sehingga seseorang tanpa berfikir rasional langsung membeli produk tersebut 

tanpa harus menimbang kebutuhan lainnya yang dikatakan perilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif bisa melekat kepada semua mahasiswa agar dapat menjaga 

penampilan agar dapat percaya diri (Taufik, 2006) 
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Masyarakat memandang mahasiswa sebagai individu yang begitu 

terpelajar yang sudah mengalami perubahan dalam berfikir, memiliki menapilan 

yang menarik serta rapi dan juga sopan satun oleh karena itu pandangan ini 

membuat mahasiswa mengutamakan penampilan diri agar tetap tampil menarik 

sekaligus rapi dan elegan  (Purnomo, 2011) maka ini dapat diartikan bahwa 

mahasiswa lebih mementingkan penampulan yang menarik dengan pakaian yang 

baru bermerk rela memberi produk untuk dapat menjaga kegengsian mahasiswa 

salah satunya membeli barang mahal untuk tampil menarik dan agar dinilai 

terlihat hebat. Sehingga hal ini yang menjadikan mahasiswa harus berperilaku 

konsumtif untuk dapat memenuhi semua berbagai tuntutan penampilan mahasiswa 

akan dapat lebih percaya diri apabila berpenampilan yang layak dan memiliki 

standar penampilan yang mewah untuk ditampilkan (Maulana, 2013). 

Pada umumnya perilaku konsumtif ini dipandang sifat yang senang sekali  

berbelanja maka berbelanja ini merupakan bentuk dari suatu kesenangan yang 

didapatkan bagi semua orang. Individu yang  akan dapat memenuhi kebutuhan 

hidup untuk sehari-hari dan berbelanja ini masih dikatakan sangat wajar ketika 

berbelanja yang tidak wajar seseorang hanya belanja tidak sesuai dengan 

kebutuhannya melainkan hanya karena bentuk kesenangan yang didapatkan 

semata tanpa berpikir secara rasional maka itulah yang disebut dengan perilaku 

konsumtif (dalam Munazzah 2016). 

Bentuk kemajuan dari tingkat persaingan bisnis ini yang semakin tinggi 

yang dimulai dari tahun ketahun yang semakin pesat tinggi meningkat seiring 

dengan perjalanan ini akan dapat meningkatkan yang namanya persaingan yang 
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dapat berloma-lomba untuk mencapai keungtungan serta mengusai persaingan 

bentuk pasar. Sehingga berefek dengan persaingan yang tinggi yang dapat 

membuat produk yang baru semakin beragam yang dimana produk ini salah satu 

penawaran yang menarik dalam toko sehingga ini akan dapat mempengaruhi dari 

keinginan mahasiswa untuk dapat membeli produk ini. Sehingga pola konsumtif 

ini khususnya untuk mahasiswa dalam produk fashion mulai meningkat yang 

dimana mahasiswa sangat tertarik dengan konsumsi produk fashion yang lagi 

menjadi trend anak muda ini diperlihatkan bahwa pola konsumsi semakin tinggi 

akan cenderung membentuk perilaku konsumtif bagi orang yang membelinya  

(dalam Thohiroh, 2015).   

Mahasiswa memerlukan bentuk pengakuan di berbagai lingkungan sosial 

mahasiswa yang memiliki perilaku konsumtif mereka ingin mendapatkan 

pengakuan dari teman sebaya dengan aktivitas yang dilakukan oleh teman sebaya 

berbagai aktivitas ini mendorong ia untuk berperilaku konsumtif  sehingga 

mahasiswa yang memiliki perilaku konsumtif cenderung ingin membeli produk 

kebutuhan yang berlebihan untuk memenuhi kepuasaan dan keinginan yang ingin 

dibeli  (Solomon, 2002).  

Menurut Monks & Haditono (2006) mahasiswa merupakan salah satu 

individu yang sudah memasuki usia remaja yang memiliki perilaku konsumtif 

yang dimana individu lebih memilih untuk mengkonsumsi barang produk dengan 

cara membeli produk yang secara berlebih-lebihan untuk merubah penampilan 

agar lebih menarik hal ini berkaitan dengan mahasiswa yang cenderung memiliki 

keinginan yang tinggi dalam membeli produk barang yang trend kekinian dengan 
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memperhatikan penampilan seperti mengubah penampilan gaya rambut, 

berpenampilan lebih mewah dengan teman sebagai mahasiswa ingin 

berpernampilan menerik agar bisa menerik lawan jenis maupun mendapatkan 

pengakuan sosial dari teman sebaya sehingga mahasiswa cenderung lebih 

memperhatikan penampilan fashion untuk membeli produk mewah.  

Hal ini sependapat dengan Suryani (2013) bahwa remaja juga sering dapat 

dijadikan sebuah target pemasaran yang dilakukan karena mahasiswa cenderung 

memiliki perilaku konsumtif untuk berbelanja maka perilaku berbelanja ini akan 

dapat dilakukan secara terus menerus sehingga dapat mengakibatkan mahasiswa 

memiliki berperilaku konsumtif dengan membeli semua keperluan dan kebutuhan 

yang yang memenuhi kebutuhan yang pada dasarnya mahasiswa lebih senang 

berbelanja yang berlebihan dengan keinginan tertarik dengan produk yang 

ditawarkan dengan seseorang justru ini menjadi sebuah alasan mahasiswa untuk 

bisa membeli produk tersebut dengan menyukai harga diskon yang ditawarkan 

dengan harga besar-besaran. 

Pemaparan ini menjelaskan mengenai perilaku konsumtif yang merupakan 

dari sebuah tindakan seseorang yang membeli sebuah barang tanpa adanya sebuah 

perimbangan dalam dirinya secara berlebihan hal ini dimana individu akan 

cenderung membeli semua barang produk tanpa harus memikirkan lebih dahulu 

manfaat dari produk yang diberlinya sehingga individu yang membelinya tanpa 

harus menggunakan sebagai kebutuhan Sumartono (dalam Thohiroh, 2015). 

Kemudian ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mengenai 

perilaku membeli atau konsumtif yang dijelaskan menurut Kotler (2005) perilaku 
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konsumtif ini dipengaruhi dengan adanya kebudayaan dan kelas sosial yang 

dimana kelas sosial ini sangar mempengaruhi kelompok status dari keluarga, dari 

diri personal seseorang yang sangat mempengaruhi dengan berbagai pekerjaan, 

bentuk siklus dari kehidupan, tingkat ekonomi serta gaya kehidupan. 

Pemaparan diatas ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sukari, Larasati, Mudjijono dan Susilantini (2013) yang berpendapat 

mengenai perilaku komsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa sebanyak 94.10% 

yang dimana mahasiswa ini melakukan perilaku konsumtif ini karena adanya 

keinginan merubah penampilan ingin terlihat memukau dengan gaya trend yang 

kekinian seperti sekarang ini karena mahasiswa termasuk belum mampu mampu 

mengatur keuangan membuat mahasiswa lebih mengandalkan keinginan-

keinginan yang tinggi untuk memenuhi keputuasan tanpa adanya tujuan yang 

diinginkan untuk membeli suatu produk, individu yang memiliki perilaku 

konsumtif cenderung memiliki perasaan ego yang tinggi seseorang akan ingin 

terlihat penampilan yang trend dengan bentuk kegengsian yang dimiliki 

sependapat dari penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dengan Chita, ddk 

(2015) dalam penelitian yang dilakukannya bahwa diusia remaha jati diri remaja 

memiliki kapasitas yang rendah dalam mengontrol perasaan luar sulit dalam 

menentukan tindakan tingkah laku. 

Menurut Goldfried dan Merbaum (Ghufron & Risnawita, 2011)  

memaparkan bahwa kontrol diri ini adalah bentuk dari kemampuan yang dimiliki 

individu agar dapat bisa mengontrol diri maupun perilaku dalam perbuatan atau 

tindakan terlihat yang dimana seseorang yang memiliki kontrol diri seseorang 
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akan dapat mempertimbangkan bentuk kognitifnya untuk bisa mengarahkan 

tujuan atau perilaku ke arah tujuan yang tepat yang sesuai dengan keinginan. Dari 

dorongan perilaku konsumtif yang tinggi inilah yang disebabkan seseorang sulit 

mengontrol perilaku dalam membeli produk barang dan cenderung lebih 

menyukai produk yang tidak bermanfaat. 

Kontrol diri memiliki kaitan dengan seseorang akan dapat mengatur 

dirinya untuk bisa menahan dirinya untuk tidak membeli barang produk atau jasa 

yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan sehingga kontrol diri akan 

mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang untuk dapat mengendalikan emosi 

sekaligus dorongan dari diri individu (Chita dkk, 2015).  Bentuk dari perilaku 

kontrol diri ini yang dapat menggambarkan keputusan seseorang yang dimana 

seseorang akan dapat mempertimbangkan kognitif untuk dapat menyatukan 

perilaku yang sudah disusun dengan meningkatkan tujuan yang sesuai dengan 

keinginan. 

Menurut Hurlock (1990) juga berpendapat mengenai kontrol diri 

seseorang yang dimana ini mengenai bagaimana seseorang mampu 

mengendalikan sebuah emosi dorongan dalam diri sendiri. Sejalan dengan  

(Khairunnisa, 2014) yang menambahkan bahwa diri itu sangat penting dalam 

mengontrol emosi individu ketika mengatur keinginan individu yang merugikan 

diri sendiri yang berasal dari luar atau lingkungan sekitar. 

Kemudian hal ini sependapat dari Munandar (2006) kontrol diri ini adalah 

bentuk suatu kemampuan agar dapat mengendalikan atau dapat mengontrol 

bentuk tinggkah laku yang salah satunya ialah bentuk sifat kepribadian yang 
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dimiliki seseornag yang dapat mempengaruhi seseorang dapat membeli maupun 

menggunakan produk barang dan jasa sehingga ini dapat diartikan bahwa 

mahasiswi yang sangat suka membeli barang produk tanpa harus bisa 

mempertimangkan prioritas yang diinginkan membuat mahasiswi cenderung 

memiliki perilaku konsumtif seperti membeli barang karena merk, membeli 

barang yang tidak sesuai dengan kebutuhannya, membeli untuk menjaga 

penampilan dan gengsi, membeli karena adanya potongan harga, membeli karena 

adanya bonus, membeli barang karena bentuk yang menarik dan warna yang 

disukai.  

Seorang mahasiswa yang mempunyai kontrol diri begitu rendah tidak akan 

dapat mengontrol atau mengendalikan dirinya agar tidak membeli barang yang 

berlebihan yang tidak dinginkan sehingga mahasiswa tidak bisa mengatur 

informasi sehingga individu tidak mampu untuk mengontrol emosi serta tidak 

mampu mengendalikan perilaku membeli sehingga perilaku konsumtif juga sulit 

mengambil keputusan dalam membeli produk yang diingin setiap rencana dalam 

membeli produk tidak sesuai dengan manfaat yang akan dibeli (Kusumadewi, 

2012) maka mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang rendah akan sulit sekali 

mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi individu akan banyak 

mengambil keputusan sendiri dan sulit mengendalikan keinginan akan berbelanja.  

Sedangkan pada individu yang mempunyai kontrol diri yang tinggi ia akan 

justru bisa mengendalikan diri dalam situasi  yang sedang dihadapi serta individu 

akan dapat mengelola emosi dengan baik dan mengambil kepurusan dengan 

keinginan dan kebutuhan yang diinginkan saja sehingga ia mampu menilai 
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kebutuhan dari segi positif secara subjektif. Ketika mahasiswi sedang dihadapi 

berbagai respons stimulusyang berupa produk bermerek bisa menarik perhatian 

dan minat mahasiswi bisa mengontrol dirinya agar tidak membeli produk secara 

belebihan tanpa harus adanya pertimbangan untuk produk yang bermanfaat 

sehingga mahasiswi yang memiliki kontrol diri yang baik mereka akan dapat 

mengatur dirinya untuk membeli produk yang tidak bermanfaat ia akan membeli 

produk sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan saja. Dengan demikian ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan dengan Kusumadewi (2012) mahasiswi 

yang memiliki kontrol diri tinggi akan bisa mengatur kemampuan dirinya dalam 

mengendalikan emosi, perilaku serta menafsirkan perilaku yang tidak sesuai dan 

lebih antisipasi atas kejadian yang mungkin terjadi.  

Maka penjelasan diatas dikuatkan melalui penelitian Anggreini & 

Mariyanti (2014) yang berjudul penelitiannya “Hubungan antara Kontrol Diri 

Dengan Perilaku Konsumtif Mahasiswi Universitas Esa Unggul” yang 

menunjukkan mengenai adanya hubungan negatif dengan kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif pada mahasiswi yang artinya individu memiliki kontrol diri 

rendah akan cenderung dapat membandingkan penampilannya, mengubah 

penampilannya dengan produk fashion yang menarik trend sehingga menimulkan 

perilaku konsumtif untuk mengubah penampilan dan tidak ada rasa kepuasaan 

dalam dirinya untuk membeli barang atau produk tersebut. 

Dari pemaparan diatas penulis dangat tertarik dengan penelitian kepada 

mahasiswi sehingga penulis ingin dalam melakukan peneliriam imi dengan 

perilaku pada di Univsersitas Islam Riau Jurusan Psikologi tahun 2021 dengan 
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mencari atau menentukan karaktertistik penelitian dengan mencari mahasiswa 

yang memiliki barang produk branded termahal. Perilaku Konsumtif pada Prodi 

Psikologi Di Universitas  Islam Tahun Ajaran 2021. Berdasarkan pengamatan 

yang telah peneliti lakukan, peneliti melihat terdapat beberapa Mahasiswa 

Psikologi Universitas Islam tahun ajaran 2021 yang setiap harinya selalu 

menggunakan pakaian, tas dan sepatu branded yang berbeda-beda hal ini 

dibuktikan peneliti melihat secara langsung mahasiswa tersebut selalu membeli 

produk keluaran terbaru. Dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Psikologi Islam tahun ajaran 2021 telah 

berperilaku konsumtif. Berdasarkan fenomena diatas untuk bisa mengatasi 

perilaku konsumtif belanja yang terus menerus sehingga mahasiswa harus 

mempunyai kontrol diri agar dorongan keinginan perilaku belanja  ini dapat di 

kendalikan atau dikurangi.  

Hasil penelitian yang didasarkan dengan fenomena atau masalah lapangan 

maka hal ini dapat dijelaskan bahwa perilaku konsumtif ini dapat diatasi dalam 

mengontrol diri atau mengendalikan atau mengurangi membeli produk barang 

mahal fenomena yang telah dijelaskan peneliti tertarik ingin melakukan penelitian 

mengenai  “Hubungan Kontrol Diri  terhadap  Perilaku Konsumtif Berbelanja 

Pada Mahasiswa”   

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah : 

Apakah Ada Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif 

Berbelanja Mahasiswa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara  kontrol diri terhadap 

perilaku konsumtif berbelanja mahasiswa  

1.4 Manfaat penelitian  

Berdasarkan diatas peneliti tertarik mengambil penelitian ini yang sesuai 

dengan manfaat dari penelitian yang dinginkan yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Mengembangkan informasi mengenai perilaku konsumtif belanja ditinjau 

dari kontrol diri. sehingga dapat menambah refensi ilmiah dibidang pendidikan 

dan psikologi perkembangan.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi mahasiswa dan 

pihak-pihak yang terkait sebagai pemahaman mengenai hubungan antara kontrol 

diri dengan perilaku konsumtif belanjapada mahasiswa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Perilaku Konsumtif  

2.1.1  Pengertian Perilaku Konsumtif  

Kata “Konsumtif” yang dapat diartikan dengan “Konsumerisme”.  Pada 

kata yang terdapat “konsumerisme” ini dapat mengacu kepada bentuk segala 

sesuatu yang berhubungan dengan konsumen. Untuk meninjau perilaku konsumtif 

seseorang maka, perlu ditelusuri melalui pemahaman mengenai perilaku 

konsumen perilaku ini cenderung tidak memiliki batas dalam membeli dan sering 

berbelanja berlebihan (Chita, dkk 2015)  

Menurut Fryzia (2014) dalam perilaku konsumtif ini adalah bentuk 

kecenderung individu yang cenderung mengkomsumsi produk barang yang 

berlebih-lebihan dengan adanya pertimbangan dalam dirinya sehingga individu 

hanya memandang kesenangan semata dan mementingkan prioritas 

penampilannya tanpa kebutuhan yang diperlukan terlebih dahulu menurut 

Triyaningsih (2011) perilaku membeli yang tidak di dasari oleh pertimbangan 

rasional dan cenderung mengkonsumsi tanpa batas suatu barang, sebagaimana 

konsumen mendahulukan keinginan dari kebutuhan. 

Thohiroh (2015) menjelaskan konsumtif sebagai keinginan mengkonsumsi 

barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk 

mencapai kepuasan yang maksimal. Konsumtif digunakan untuk menunjukkan 

pada perilaku konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai 

produksinya untuk barang dan jasa yang  bukan menjadi kebutuhan pokok.     
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Berdasarkan berbagai pendapat para ahli mengenai pengertian konsumtif, 

penulis menyimpulkan yaitu bentuk perilaku konsumtif ini adalah membeli 

produk barang yang berlebihan tanpa mementingkan manfaat dari produk yang 

dibeli lebih mementingkatkan keinginan dan kesenangan maupun hasrat yang 

dimiliki. 

2.1.2 Aspek-aspek perilaku konsumtif  

Menurut Lina & Rasyid (1997)  ada beberapa aspek yang dapat dilihat dari 

perilaku konsumtif yaitu  

a. Pembelian Implusif  

Pembelian implusif salah satu individu yang memiliki kecenderungan 

membeli produk barang secara berlebih-lebihan lebih mengutamakan hasrat 

keinginan secara berlebihan tanpa mementingkan kebutuhan lain yang diinginkan. 

b. Pembelian Tidak Rasional  

Pembelian tidak rasional membeli secara berlebihan tanpa mementingkan 

kebutuhan yang dinginkan lebih mengutamakan kegensian sehingga lebih 

mementingkan penampilan trend modern kekinian. 

c. Pemborosan 

Perilaku konsumtif ini lebih mengarahkan kepada pemborosan yang 

dimana individu yang lebih menghabiskan uang dalam membeli produk yang 

tidak memiliki manfaat. 
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2.1.3 Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif menurut Kotler & 

Amstrong dalam Yollie (2012) perilaku konsumtif dipengaruhi oleh 4 faktor 

yaitu: 

a. Faktor budaya  

Dalam faktor budaya ing sangat berpengaruh dengan kebudayaan 

seseorang dari khas kebudayaan dari dalam dirinya yang dapat mempengaruhi 

perilaku minat yang sesuai dengain keinginan.  

b. Peran budaya  

Peran budaya dapat menentukan keinginan serta perilaku yang dapat 

didasarkan oleh seseorang yang dimana seseorang akan berkumpul dapat 

membentuk nilai, serta persepnsi, preferensi sekaligus perilaku dari keluarga dan 

lembaga lingkungan yang penting. 

c. Sub budaya 

Dalam berbagai setiap budaya memiliki yang namanya sub budaya yang 

kecil yang dimana akan dapat membentuk ciri-ciri sosialisasi khusus bagi individu 

yang berada dalam dari sub budaya tersebut seperti sub budaya dari bentuk 

bangsa, agama, kelompok ataupun ras dan letak daerah geografis seseorang 

tinggal  

d. Kelas sosial pembeli.  

Dalam sosial pembeli masyarakat memiliki kelas atau strata sosial strata 

ini biasanya berkaitan dengan kedudukan kasta seseorang, kasta seseorang yang 
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tinggi akan mempengaruhi seseorang berperilaku konsumtif sehingga dorongan 

ini akan muncul dari strata keluarga yang perekonomian yang tinggi. 

2.2  Kontrol Diri  

2.2.2. Pengertian Kontrol Diri  

Calhoun dan Acocella (1990) dalam kontrol diri dapat didefinisikan bahwa 

kontrol diri ini adalah suatu bentuk pengaturan yang berasal dari proses 

pembentukan fisik, perilaku seseorang maupun psikologis dari proses inilah yang 

bisa membentuk perilaku seseorang untuk bertingkah laku yang sesuai dengan 

keinginan sehingga kontrol diri dapat diartikan sebagai bentuk kemampuan 

seseorang untuk bisa menyusun, membimbing, mangatur serta mengarahkan 

perilaku yang dibawa individu di lingkungan masyarakat. 

Menurut Jahja (2011) kontrol diri juga merupakan kemampuan seseorang 

yang dapat mengubah kejadian secara signifikan yang dimana sesorang akan 

mempunya kemampuan dalam mengelola perilaku yang diinginkan kemampuan 

ini mampu memodifikasikan perilaku yang sesuai dengan kemauan seseorang. 

Selain itu Hurlock (1990) juga ikut mengatakan bahwa kontrol diri ini berkaitan 

dengan bagaimana seseorang bisa mengendalikan emosi dalam dirinya sendiri. 

Sebanding dengan Thompson (2010)  Kontrol diri ini akan membentuk 

sebuah keyakinan seseorang dalam mencapai sebuah hasil yang diinginkan 

dengan bentuk tindakan tingkah laku dalam dirinya yang melibatkan perasaan dan 

kontrol situasi kondisi dalam lingkungan hal ini menyebabkan seseorang dapat 

bertingkah laku yang sesuai dengan keinginan dan minat mereka. Kontrol diri 

akan menimbulkan persepsi yang dimana seseorang akan menilai baik dan buruk 
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yang dari situasi yang sedang dihadapi serta mengendalikan emosi, kognitif dan 

tinggah lakunya. 

Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan  

bahwa kontrol diri adalah kemampuan seseorang dalam mengatur, mengelolah, 

mengendalikan, dan mengarahkan suatu perilaku ataupun memutusakan suatu 

keputusan yang positif   

2.1.4 Aspek-Aspek Kontrol Diri  

Averiil (dalam Munazzah, 2016) menyebutkan kontrol diri dengan sebutan 

kontrol personal yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif 

(cognitive control), dan mengontrol keputusan (decisional control).  

1. Kontrol perilaku (behavior control)  

Kontrol perilaku  merupakan kesiapan tersedianya suatu respons yang 

dapat secara langsung memengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan . kemampuan ini diperinci lebih lanjut kedalam dua komponen :  

a. Kemampuan mengontrol pelaksanaan (regulated administration) yaitu 

kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau 

keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu diluar dirinya.  

b. Kemampuan mengontrol stimulus (stimulus modifiability) merupakan 

kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 

dikehendaki dihadapi.  

2. Kontrol kognitif (Cognitive control)  

Yaitu kemampuan individu dalam   mengolah informasi yang tidak 

diinginkan dengan cara mengintepretasi, menilai atau menggabungkan suatu 
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kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk 

mengurangi tekanan. Kemampuan ini diperinci lebih lanjut kedalam dua 

komponen :  

a. Kemampuan memperoleh informasi (information gian) dengan informasi 

yang dimiliki, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai 

pertimbangan secara relatif objektif.  

b. Kemampuan melakukan penilaian (apprasional) yaitu melakukan 

penilaian yang berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan 

atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara objektif.  

3. Mengontrol keputusan (Decesional control)  

Yaitu kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan 

berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam 

menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan adanya suatu kesempatan, 

kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai 

kemungkinan tindakan. 

Berdasarkan pemaparan diatas terdapat tiga aspek perilaku kontrol diri 

untuk dilakukan yaitu mengontrol perilaku, mengontrol kognitif, dan mengontrol 

keputusan. 

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri   

Faktor-faktor yang memengaruhi kontrol diri menurut (Ghufron & 

Risnawita, 2011) terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal (dari individu) dan 

faktor eksternal (lingkungan individu).  

a. Faktor internal  
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Faktor internal yang diikuti andil terhadap kontrol diri adalah usia semakin 

bertambah usia seseorang, maka semakin baik kemampuan mengontrol diri 

seseorang itu. Dengan demikian faktor ini sangat membantu individu untuk 

mencatat perilakunya sendiri dengan dengan pola hidup yang lebih baik lagi.  

b. Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah lingkungan keluarga yang mana lingkungan 

keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri 

seseorang.sebagai orang tua kita dianjurkan untuk menerapkan sikap disiplin sejak 

dini pada anak.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kontrol diri  

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu usia dan faktor eksternal yaitu lingkungan 

keluarga.  

 

2.1.6  Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif  Belanja  pada 

Mahasiswa  

Perilaku konsumtif dapat mempengaruhi pada semua kalangan termasuk 

pada mahasiswa. Bagi produsen, konsumen yang terdiri dari generasi muda adalah 

sasaran utama. Kaum muda merupakan pasar yang setiap saat bertambah besar. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif pada mahasiswa 

yaitu kontrol diri.   

Menurut Ghufron dan Risnawita (2011), Kontrol diri memungkinkan 

mahasiswa untuk mengatur, mengarahkan dan mengendalikan tingkah laku yang 

berkaitan dengan emosi serta dorongan-dorongan dalam diri untuk bisa 
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mengambil keputusan yang bermanfaat untuk dapat diterima dengan kegiatan 

sosial kearah yang lebih baik atau positif sesorang mahasiswa memilki kontrol 

diri yang tinggi mampu intensitas berbelanja yang disesuaikan dengan kebutuhan.  

Penelitian lain dari Munazzah (2016) dengan hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif 

pada Mahasiswa SI Perbankan Syariah Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, 

artinya semakin tinggi subjek mendapatkan nilai kontrol diri tinggi maka  subjek 

akan cenderung memiliki nilai perilaku konsumtif rendah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Anggreini dan Mariyanti (2014) yang mengungkapkan dengan 

hasil korelasi yang didapatkan sebesar -0.304 dengan nilai sig 0.002  (P < 0,05), 

hasil ini memiliki hasil bahwa ada hubungan yang signifikasi dengan variabel 

kontrol diri dan perilaku konsumtif pada mahasiswa di Universitas Esa Unggul.  

Terlihat mahasiswi memiliki kontrol diri yang rendah sehingga apabila kontrol 

diri mahasiswa yang tinggi ia akan memiliki perilaku konsumtif yang rendah 

dalam membeli produk.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tripapsari (2007) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara Kontrol Diri dengan 

Kecenderungan Berperilaku Konsumtif pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi 

Brawijaya Malang, ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,219 

dengan probabilitas (p) 0.009. Hal ini berarti semakin tinggi kontrol diri maka 

semakin rendah kecenderungan perilaku konsumtifnya begitu pula sebaliknya 

semakin rendah kontrol diri seseorang akan semakin tinggi juga perilaku 

konnsumtif. 
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Penelitian dari Rahayuningsih (2011) menunjukan korelasi -0.463 dengan 

sig 0.000 (p < 0.05), artinya terdapat ada hubungan yang negatif dari hasil 

signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Maka 

ini berarti semakin tinggi kontrol diri seseorang akan dapat semakin rendah 

perilaku konsumtif begitu juga sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka 

semakin rendah perilaku konsumtifnya. 

2.1.7 Hipotesis Penelitian   

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil hipotesis yang dapat 

diajukan didalam penelitian adalah : Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku konsumtif belanja pada mahasiswa. Artinya, semakin 

tinggi kontrol diri seseorang maka semakin rendah perilaku konsumtif dan begitu 

juga sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku 

konsumtifnya dalam berbelanja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 3.1 Identifikasi Variabel Penelitian  

Menurut Bungin (2005) Didalam penelitian variabel harus bisa ditemukan 

terlebih dahulu mengenai fenomena masalah yang ditemukan, yang dimana 

fenomena ini berkaitan dengan bentuk kualitas dalam penelitian, kuantitas 

maupun mutu penelitian dan standar. Sehingga peneliti tertarik dengan judul 

penelitian ini maka peneliti membuat dalam bentuk variabel penelitian yang 

diinginkan yaitu: 

Variabel Terikat  (Y)    : Perilaku Konsumtif   

Variabel Bebas (X)      : Kontrol Diri  

3.2 Definisi Operasional  

3.2.1 Perilaku Konsumtif 

Menurut Fromm (dalam Aryani, 2006) menyatakan bahwa keinginan 

masyarakat dalam era kehidupan yang modern untuk mengkonsumsi sesuatu 

tampaknya telah kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. 

Perilaku konsumtif seringkali dilakukan secara berlebihan sebagai usaha 

seseorang untuk memperoleh kesenangan atau kebahagiaan meskipun sebenarnya 

kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semu. Perilaku konsumtif pada 

penelitian ini diukur berdasarkan aspek-aspek perilaku konsumtif  menurut Lina 

dan Rasyid (dalam Munazzah, 2016) yaitu pembelian impulsif, pembelian tidak 

rasional, dan pemborosan. Dalam penelitian ini, perilaku konsumtif diukur 

menggunakan skala yang disusun berdasarkan  
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3.2.2 Kontrol Diri 

Kontrol diri adalah bentuk perilaku individu yang bisa mengontrol yang 

sedang dihadapi dengan situasi salah satu kontrol diri ini sangat di perlukan untuk 

bisa mengatur diri dalam menaklukan situasi dan biasanya kontrol diri ini 

memiliki kemampuaj yang dimana dapat mengendalikan perilaku pada saat 

lingkungan menarik perhatian yang diinginkan  (Ghufron dan Risnawita, 2011). 

Dalam kontrol diri peneliti melakukan pengukuran melalui aspek kontrol diri dari 

teori Ghufron & Risnawita (2011) aspek kontrol diri yang dijadikan alat ukur 

dengan di lihat melalui aspek kontrol diri, aspek mengontrol keputusan dan aspek 

kognitif yang dipergunakan untuk menjadi alat ukur alat ukur ini peneliti susun 

melalui aspek kontrol perilaku atau (behavior control) kontrol diri dalam Averill 

(dalam Munazzah, 2016) dalam teori ini aspek kontrol diri dapat dilihat melalui 

kontrol personal yaitu kontrol perilaku atau (behavior control), kontrol kognitif 

atay (cognitive control), dan mengontrol keputusan atau  (decisional control).  

3.3 Subjek Penelitian  

Pada dasarnya subjek penelitian merupakan salah satu sumber kunci utama 

dalam penelitian yang dimana data ini berkiatan dengan variabel yang akan diteliti 

dari kesimpulan sampai dengan akhir dari penelitian ini  (Azwar, 1998).  

3.3.1 Populasi Penelitian  

Menurut Bungin (2005) populasi ini adalah bentuk dari sekelompok 

responden yang menjadi sasaran dalam penelitian yang dimana populasi 

melibatkan keseluruhan dari penelitian yang bersifat nyata dalam bentuk manusia 
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sehingga peneliti mengambil populasi dari Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Riau. 

Populasi merupakan suatu area wilayah yang berasal dari bentuk 

generalisasi yang dimana penelitian ini terbentuk dari objek maupun subjek 

memiliki kualitas maupun karakteristik dalam penelitian sehingga penelitian ini 

dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan  

(Sugiyono, 2011) peneliti mengambil populasi Mahasiswa Psikologi yang berada 

di Universitas Islam Riau dengan jumlah populasi penelitian 843 Mahasiswa yang 

aktif dalam berkuliahan. 

3.3.2 Sampel Penelitian  

Sampel penelitian ini adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2011). Sampel ini merupakan salah satu bagian yang 

berasal dari populasi yang peneliti inginkan  (Bungin, 2005). Sempel juga 

merupakan dari jumlah penelitian yang didasarkan dengan karakteristik dari 

populasi yang penelitian, maka dalam penelitian ini peneliti menentukan jumlah 

sampel terlebih dahulu dengan menggunakan rumus Slovin (Bungin, 2005) yaitu : 

N =  
 

     
 

= 
   

             
 

= 
   

              
 

= 
   

       
 

=
   

      
 

= 271,31 atau 271 Mahasiswa 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

simple random sampling. Simple random sampling adalah suatu tipe sampling 

probabilitas, dimana peneliti dalam memilih sampel dengan memberikan 

kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai 

anggota sampel. Dapat dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan cara undian 

dan menggunakan tabel bilangan random (Bungin, 2005).  

3.4  Metode Pengumpulan Data  

Bungin (2005) dalam penelitian ini peneliti memakai skala likert yang 

dimana skala ini dapat mengukur berbagai bentuk sikap, pendapat seseorang atau 

persepsi dari berbagai kelompok maupun individu sehingga peneliti memakai 2 

skala yang dapat menjawab permasalahan ditemukan dalam penelitian ini dengan 

masing-masing skala memiliki 4 jawaban yang alternatif dimana responden 

nantinya akan menjawab pernyataan ini sesuai dengan kondisi maupun perasaan 

yang dialami ialah pernyataan sesuai dengan dari sebuah pertanyaan dari 

favourable dan pertanyaan unfavourable yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).  

Dalam penelitian penulis melakukan penilaian dari pertanyaan dari  

favourable yang dimulai Sangat Sesuai (SS) pernilaian 4, Sesuai (S) pernilaian 3, 

Tidak Sesuai (TS) pernilaian 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) pernilaian 1 dari 

pernyataan unfavourable adalah dari yang Sangat Sesuai (SS) pernilaian 1, Sesuai 

(S) pernilaian Nilai 2, Tidak Sesuai (TS) pernilaian 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) 

pernilaian 4. Dari jawaban telah dijawab dengan responden maka akan diperoleh 

hasil melalui tinggi dan rendahanya dari suatu pertanyaan yang diberikan 
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sehingga penelitian ini akan menentukan semakin tinggi penilaian yang di 

dapatkan maka semakin tinggi pula intensitas dalam penelitian justru sebaliknya 

jika semakin rendah skor penilaian dari pernyataan yang dijawab subjek akan 

dapat berpengaruh dengan rendahnya tingkat intensitas dalam penelitian.  

3.4.1 Skala Perilaku Konsumtif  

Skala perilaku konsumtif berdasarkan aspek perilaku konsumtif. Untuk 

mengukur perilaku konsumtif pada mahasiwa maka pada penelitian ini digunakan 

skala model Likert. Item-item yang terdapat pada skala ini menggunakan aspek-

aspek perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Lina dan Rasyid 1997, (dalam 

Nanda, 2016),serta validitas yang digumakan adalah teori Azwar (2012), dalam 

alat ikut ini peneliti melakukan uji validitas atau disebut content, dan reabilitas 

menggunakan teori Pramesti (2014). 

Tabel 3.1  Blue Print Perilaku Konsumtif 

No Aspek Favorable  Unfavoriabel Total  

1 Pembelian 

Implusif  

1,2,3,7,8,9       4,5,6,10,11,12 12 

2 Pembelian 

Tidak Rasional  

24,25,26        27,28,29,30 7 

3 Pemborosan  13,14,15,19,20,21      16,17,18,22,23 11 

 Jumlah    30 

 

3.4.2 Skala Kontrol Diri 

Skala kontrol diri dalam Averill (dalam Munazzah, 2016) Berbagai skala 

kontrol diri ini sebutan dari kontrol personal yang dimana meliputi berbagai 

perilaku dari perilaku kontrol atau (behavior control), kontrol kognitif atau 
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(cognitive control), dan mengontrol keputusan atau (decisional control) lalu 

penelit menguji validitas dengan diajarkan menggunakan teori  Azwar (2012), 

maka dari setiap alat ukur peneliti menggunakan uji validitasnya dengan memakai 

validitas isi ataupun content, dan reabilitas menggunakan dari teori Pramesti 

(2014) 

Tabel 3.2  Blue Print kontrol diri 

No Aspek Aitem Total 

Favorabel Unfavorabel 

1 Kontrol 

Perilaku 

1,2,3,7,8,9                 4,5,6,10,11,12 12 

2 Kontrol 

Kognitif 

13,14,15,19,20,

21 

16,17,18,22,23,2

4 

12 

3 Kontrol 

Keputusan 

25,26,27 28,29,30 6 

 Jumlah   30 

 

3.5 Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Validitas 

Dalam menggunakan alat ukur dalam penelitian harus dapat menggunakan 

uji coba terdahulu yang dimana agar bisa mengetahui bentuk ketepatan dan 

kecepatannya dalam menjawab dengan fungsi ukurnya hal ini yang disebut 

dengan validtas. Dalam setuap alat ukur dapat menggunakan uji validitasnya 

dengan menggunakan validitas isi atau dikenal dengan content dengan memakai 

professional judgement yang dimana dapat dinyatakan bahwa suatu alat ukur itu 

valid (Azwar, 2012) 

Dalam menentukan pengukuran yang valid ataupun gugur peneliti 

melakukan standar standar koefisien valliditas sebesar 0.30 yang dimana terdapat 

butir koefisien validitas dalam penelitian sebesar 0.30 maka akan dilakukan uji 
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daya beda jumlah butir pernyataan yang sudah lulus tetapi tidak bisa mencapai 

jumlah keinginan maka batasan tersebut akan dapat turun menjadi ≥ 0.25 maka 

dari itu butir yang peneliti inginkan akan tercapai  (Azwar, 2012) untuk 

mengujian validitas instrument peneliti menggunakan bantuan program SPSS 21.0 

Hasil yang didapatkan dari uji coba pada skala perilaku konsumtif maka 

didapatkan aitem yang valid itu sebanyak 19 aitem dengan memiliki nilai validitas 

yaitu 0,303 sampai dengan 0,625 sedangkan skala kontrol diri yang didapatkan 

nilai valid sebanyak 17 aitem yang mempunyai nilai validitas 0,330 sampai 

dengan 0,644. 

3.5.2 Reliabilitas   

Menurut Pramesti (2014) yang mengatakan bahwa realibilitas diambil dari 

kata reliability yang dimana memiliki makna dari hasil pengukuran yang 

dipercaya sehingga ini mengacu dengan kepecayaan atau konsistensi dari hasil 

alat ukur dengan mengandung makna yang tinggi dari kecermatan pengukuran 

dari pengukuran yang ridak realiabel bisa menghasilkan skor yang tidak akan 

dapat dipercaya hal ini karena adanya perbedaan skor dari individu yang telah 

ditentukan dari error (kesalahan) bukan dari faktor perbedaan. Pengukuran yang 

tidak realibal dapat dilihat dari konsiten dalam menjawab.  

Menurut Pramesti (2014) Mengenai bentuk koefisien yang dilakukan dari 

reliabel dengan menggunakan cronbachis alpha yang dilakukan dengan perolehan 

hasil 0.6 yang dinyatakan bahwa semakin tinggin bentuk koefisien dari 

reliabelitas angka yang mendekati 1.00 maka reliabel dinyatakan baik dalam 

penelitian hal ini sebaliknya jika cronbachis alpha mendapatkan angka rendah 
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kurang dari 0.6 dinyatakan bahwa reliabilitasnya yang rendah dalam penelitian ini 

uji hasil coa ini menenyukan skala perilaku konsumtif dalam penelitian telah 

diperoleh dari nilai sebesar Alpha Cronbach’s 0,838 dan pada kontrol diri yang 

diperoleh nilai Alpha Cronbach’s 0,845 dinyatakan ( > 0.6).  

3.6 Metode Analisis Data    

3.6.1 Uji Persyaratan Analisis  

Analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah uji dari 

persyaratan yang disajikan ialah: 

a. Normalitas  

Dalam uji normalitas ini memiliki tujuan dalam menguji regresi dari 

bentuk variabel residual yang dimana memiliki data yang berdistibusi normal dari 

model regresi ini akan baik jika distirbusi datanya mendekati distribuis normal. 

Menurut Priyanto (2016) dari data yang dapat dinyatakan berdistribusi normal 

apabila data tesebut memiliki signifikansi yang baik leih besar dari 0.05 dari 

pengujian normlalitas inilah dilakukan dengan aplikasi SPSS versi 21.0 for 

windows. Dengan memperoleh taraf signifikansi bisa dapat diuji dengan melalui 

pengujian α = 0,05 yang dimana ini membuktikan bahwa data tesebut memiliki 

distibusi normal yang dapat dilihat melalui data histogram ataupun normal 

Probability plot.  

b. Linieritas  

Menurut Sugiyono (2011) dalam uji linieritas dapat dilihat dari arah, 

kekuatan serta bentuk dari hubungan varibal x dan y yang dimana data yang 

dikatakan linier ini apabila mendapatkan nilai besar dari signifikansi yang kecil  
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dari 0.05  (p<0.05) yang dapat memperhitungkan menggunakan uji linieritas 

dengan bantuan program aplikasi statistical product and service solution SPSS 

21.0  

3.6.2 Uji Hipotesis  

Dalam penelitian peneliti melakukan yang namanya uji persyaratan 

analisis setelah itu peneliti melakukan uji hipoteisi yang dilakukan kemudia 

melakukan analisis korelasi memakai product moment bentuk korelasi product 

moment dengan uji hipotesis dengan uji yang berhubungan dengan variabel yang 

lain yang berbentuk skala interval maupun rasio (Priyatno, 2016). Cara 

perhitungannya dibantu dengan menggunakan program komputer statistical 

product and service solution (SPSS) 21.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Persiapan Penelitian 

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan memilih tempat dan juga mempersiapkan segala 

keperluan dan kelengkapan yang akan di lakukan dalam melakukan 

penelitian.penelitian ini menentukan subjek yaitu mahasiswa psikologi 

Universitas Islam Riau yang duduk di semester 2, 4, 6, 8, 10 jumlah sampel yang 

di ambil dalam penelitian ini sebanyak 271 mahasiswa, peneliti melakukan 

penelitian dalam pengambilan sampel menggunakan teknik simpel random. 

4.1.2 Pengembangan Alat Ukur Penelitian 

1. Skala Perilaku Konsumtif Berbelanja 

Penelitian ini terdapat beberapa langkah yang di gunakan peneliti dalam 

menyusun skala perilaku konsumtif dari uji coba (Tryout) serta peneliti 

melakukan uji daya beda aitem serta reabilitas skala. 

a. Uji Coba (Tryout) 

Peneliti melakukan uji coba yang telah dilaksakan tanggal 18 Juni 2021, 

subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa psikologi dengan jumlah sebanyak 50 

mahasiswa. Penyebaran skala uji coba ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

secara online melalui web google form. 

b. Seleksi aitem dan Reliblitas Skala 

Dalam prosedur seleksi aitem yang sudah melakukan dapat dilihat terdapar 

konsistensi dari aitem konsistesi antara aitem dengan beberapa test yang 
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dilakukan secara menyeluruh sehingga pengukuran tersebut diperoleh dari 

koefisien korelasi aitem total atau juga sering disebut daya diskrminasi aitem 

(Azwar, 2012) 

Dalam bentuk Daya diskriminasi aitem ialah sebuah kemampuan dari 

aitem yang dapat membedakan antara kelompok atau individu serta kelompok 

individu yang dimana memiliki atribusi dalam pengukuran  (Azwar, 2012). Lalu 

Azwar (2012) menjelaskan bahwa validitas aitem juga disebut dengan nama daya 

diskiriminasi aitem atau seleksi aitem. Reliabilitas skala perilaku konsumtif 

berbelanja sebelum dilakukannya analisis daya beda aitem sebesar 0.576 dan 

setelah dilakukannnya analisis daya beda aitem meningkat sebesar 0.673. 

Hasil dari pengujian terhadap 30 aitem terhadap skala perilaku kosumtif 

berbelanja menunjukan terdapat 19 aitem yang lolos seleksi. Serta aitem yang 

gugur 5, 6, 9, 12, 16,18, 19, 21, 22, 24,30. Untuk mengimbangi   aitem setiap 

aspek dan indikator maka dari itu peneliti mengugurkan aitem.        

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Tabel 4.1 

 Blue Print skala perilaku konsumtif berbelanja setelah Tryout 

No  Aspek Favorable Unfavorable Total 

1 Pembelian 

Implusif  

1,2,3,7,8,9         4,5,6,10,11,12 12 

2 Pembelian 

Tidak Rasional  

24,25,26         27,28,29,30 7 

3 Pemborosan  13,14,15,19,20,21      16,17,18,22,23 11 

 Jumlah   30 
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2. Skala Kontrol Diri  

Penelitian ini terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti 

dalam menyusun skala kontrol diri, yaitu uji coba (Tryout) dalam analisis uji daya 

beda aitem serta reliabilitas skala. 

a. Uji Coba (Tryout) 

Pada hari Selasa, tanggal 18 Juni 2021 peneliti melakukan uji coba subjek 

dalam penelitian ini yaitu mahasiswa tingkat akhir dengan jumlah sebanyak 101 

mahasiswa untuk melakukan penyebaran skala secara online web google form. 

b. Seleksi aitem dan Reliblitas Skala 

Prosedur dari hasil seleksi aitem ini peneliti dapat melihar dari konsitensi 

dari aitem total yang dilakukan secara langsung dan menyeluruh dari pengukuran 

dinilah didapatkan menjadi korelasi aitem atau disebut dengan daya diskriminasi 

aitem. 

Daya diskriminasi aitem merupakan sebuah kemampuan aitem untuk 

membedakan antara individu ataupun kelompok individu yang juga memiliki 

atribut yang diukur (Azwar, 2012). Lalu Azwar (2012) menjelaskan bahwa 

validitas aitem juga disebut dengan nama daya diskiriminasi aitem atau seleksi 

aitem Reliabilitas skala control diri sebelum dilakukannya analisis daya beda 

aitem sebesar 0.816 dan setelah dilakukannnya analisis daya beda aitem 

meningkat sebesar 0.816 Hasil dari pengujian terhadap 30 aitem terhadap skala 

kontrol diri  menunjukan terdapat 18 aitem yang lolos seleksi. Serta aitem yang 

gugur 3,9,11,12,13,19,20,22,23,24,25, 29.Untuk menyeimbangkan  jumlah aitem 

tiap aspek dan indikator maka dari itu peneliti mengugurkan aitem. 
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   Tabel 4.1 Blue Print skala Kontrol Diri  setelah Tryout 

No Aspek Aitem Total 

Favorabel  Unfavorabel 

1 Kontrol 

Perilaku 

1,2,3,7,8,9                 4,5,6,10,11,12 12 

2 Kontrol 

Kognitif 

13,14,15,19,20,

21 

16,17,18,22,23,2

4 

12 

3 Kontrol 

Keputusan 

25,26,27 28,29,30 6 

 Jumlah   30 

 

4.2 Prosedur Penelitian   

4.2.1  Persiapan Penelitian 

Tahapan pertama dilakukan penulis meminta surat ke tata usaha meminta 

jumlah data mahasiswa psikologi Adapun jumlah mahasiswa psikologi orang 

dengan rincian sebagai berikut. Peneliti menentukan sampel melalui google form. 

4.2.2  Pelaksanaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diperkirakan mendapatkan sample dengan 

menggunakan Rumus Slovin yaitu sebanyak 271 orang, karena menggunakan 

teknik pengambilan sample purposive sampling adalah teknik dari pengambilan 

sampel dalam pertimbangan (Saptutyningsih dan Setyaningrum, 2019) 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa psikologi Universitas Islam Riau. 

Adapun penelitian dilakukan pada mahasiswa psikologi UIR, skala dibagikan 

melalui media sosial berupa Whasapp, Instagram, Telegram, dan juga Facebook 

hal ini bertujuan agar mempermudah jangkauan anatara subjek dan penelti dimasa 

pandemic covid19 saat ini yang sedang melanda seluruh dunia, skala dibuat dalam 

bentuk Google Form agar mudah di sebarkan melalui media sosial, sebelum 

membagikan kuesioner , peneliti telah memberikan keterangan tentang skala yang 
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akan di isi, memberi penjelasan cara mengisi kuesioner dan juga mendekripsikan 

kriteria-kriteria yang bisa di isi oleh subjek, skala yang telah di isi oleh subjek, 

akan otomatis jawabanya masuk kedalam akun yang telah dibuat oleh peneliti. 

Penelitian dilakukan dua tahap, tahap yang pertama adalah tahap uji coba 

(Tryout) yang berlangsung pada tanggal 18 juni 2021 sampai dengan 21juni 2021 

dan memperoleh 50 responden, lalu tahap selanjutnya adalah tahap peneltian pada 

tanggal 23 juni 2021 sampai dengan tanggal 29 juni 2021 dan memperoleh 271 

responden. 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Deskriptif Subjek Penelitian 

Adapun dari data demografis yang didapatkan dari sample penelitian 

melalui  tabel 4.4 ialah 

Tabel 4.4 

Data Demografis Mahasiswa 

Data Demografis F % 

Jenis   Kelamin Laki-laki 100 36,9 

 Perempuan 171 63,1 

    

Semester II 30 11,1 

 IV 63 23,2 

 VI 63 23,2 

 VIII 89 32,8 

 X 26 9,6 

 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Riau dengan jumlah sample  

388 orang mahasiswa semester akhir Universitas Islam Riau. Adapun penelitian 

ini lebih banyak jumlah perempuan dibandingkan laki-laki dengan nilai sebanyak 

(63,1%), dibanding subjek Laki-laki sebesar (36,9%), dan juga semester 8 pada 
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penelitian ini dengan presentase sebesar (32,8%) dan semester 10 (9,6%) dengan 

semester paling sedikit. 

4.3.2 Deskriptif Data Penelitian 

Adapun hasil penelitian lapangan mengenai hubungan control diri dan 

pelaku konsumtif berbelanja pada mahasiswa psikologi di Universitas Islam Riau. 

Kemudian setelah dilakuan skoring dan analisis, sehingga data yang didapatkan 

gambaran deskriptif dari kedua data yang ditinjau dari nilai minimal dan 

maksimal, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi ditunjukan pada hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Deskriptif Data Hipotetik dan Data Empirik  

Skala 

Skor perolehan  

(empirik) 

Skor dimungkinkan 

(hipotetik) 

Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD 

Control diri 
32 68 48,71 5,128 18 72 45 9,0 

Perilaku 

konsumtif 

berbelanja 

38 59 46,76 2,899 19 76 47,5 9,5 

 

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan bahwa control diri dan pelaku 

konsumtif berbelanja pada mahasiswa psikologi di Universitas Islam Riau 

memiliki perbedaan jika dilihat dari skor yang diperoleh berdasarkan skor 32 

(empirik). Kontrol diri yang dialami mahasiswa  mendaptkan skor minimal 68, 

sampai skor maksimal  dengan skor mean 48,7 dan standar deviasi 5,128. 

Sementara pada tingkat Perilaku konsumtif yang dialami mahasiswa memiliki 
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skor minimal 38  sampai skor maksimal 59 dengan skor mean 46,76  dan standar 

deviasi 2,899. 

Adapun dilihat dari skor yang dimungkinkan (hipotetik) maka, control diri 

yang dialami oleh mahasiswa semester memiliki skor minimal 18 sampai skor 

maksimal 72 dengan skor nilai mean 45 dan standar deviasi 9,0 sementara pada 

skor pelaku konsumtif berbelanja memiliki skor minimal 19 sampai skor 

maksimal 76 dengan memperoleh skor mean 47,5 dan standar deviasi 9,5 lalu dari 

hasil bentukdeskripsi data peneliti menentukan kategorisasi dalam skala yang 

dimana didapatkan dari hasil nilai yang sesuai dengan nilai mean atau rata-rata 

dan strandar dviasi empritik melalui skala control diri dan pelaku konsumtif 

berbelanja. Yang dibagi menjadi 5 kategorisasi melalui tabel 4.6 dibawah 

Tabel 4.6 

Rumus Kategorisasi  

Rumus Kategorisasi 

Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Sangat Rendah X ≤ M – 1,5 SD 

  

Sesuai dengan rumus kategorisasi diatas dapat dilihat dari tabel melalui 

variabel kontrol diri yang terdapat 5 kategoriasi yang dinginkan ialah Sangat 

Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah dan Sangat Rendah dilihat berdasarkan tabel 4.7 

ialah 

Tabel 4.7 

Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipan control diri 

Kategori Skor Frequency Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 56 25 9,2% 
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Tinggi 51 ≤ X < 56 48 17,7% 

Sedang 46 ≤ X < 51 133 49,1% 

Rendah 41 ≤ X < 46 56 20,7% 

Sangat Rendah X ≤ 41 9 3.3% 

Jumlah  271 100% 

  

Berdasarkan kategori tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar 

subjek memiliki control diri dengan berada pada kategori sedang sesuai nilai yang 

diperoleh yaitu sebesar 49,1. Hal ini menunjukan bahwa dari 271 subjek tersebut 

terdapat sebanyak 133 orang subjek memilih control diri dengan berada pada 

kategori sedang. Sementara skor pelaku konsumtif berbelanja dapat dilihat dengan 

tabel 4.8 berikut ini. 

Tabel 4.8 

Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipan perilaku konsumtif berbelanja 

Kategori Skor Frequency Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 51 21 7.7% 

Tinggi 48 ≤ X < 51 81 29,9% 

Sedang 45 ≤ X < 48 123 44,4% 

Rendah 42 ≤ X < 45 36 13,3% 

Sangat Rendah X ≤ 42 10 3,7% 

Jumlah  271 100% 

  

Sesuai dengan kategori yang didapatkan bisa dilihat melalui tabel 4.8 

dilihat yang menunjukan bahwa pelaku konsumtif berbelanja tahap sedang dengan 

nilai yang didapatkan sebesar 45,4%. Hal ini menujukan bahwa dari sebanyak 271 

subjek tersebut ternyata terdapat 123 subjek mengalami Perilaku konsumtif tarap 

sedang. 
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4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini peneliti menguji kedua 

variabel yaitu variable control diri dan pelaku konsumtif berbelanja yang 

dianalisis menggunakan bantuan program SPPS versi 20. Sehingga dapat dilihat 

berdasarkan nilai p dari nilai Z (Kolmogorov-Smirnov) > 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa data berdistrubusi normal, namun sebaliknya jika nilai p < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal (Siregar, 2012) dilihat dari tabel 4.9 melalui 

analisis data yang dilakukan berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas Skala control diri dan Skala perilaku konsumtif 

berbelanja  

Variabel Signifikansi Keterangan 

Control Diri 0,000(p < 0,05) Tidak Normal 

Pelaku Konsumtif 

Berbelanja 

0,000(p > 0,05) Tidak Normal 

 

Peneliti melakukan uji normalitas yang menunjukan dari variabel kontrol 

diri mendapatkan perolehan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan variabel 

perilaku konsumtif berbelanja mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p > 

0,05). Yang artinya dari kedua variabel control diri pelaku konsumtif berbelanja 

tidak berdistribusi normal.  
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4.4.2 Uji Linierlitas 

Uji linierlitas dilakuan guna mencari arah hubngan disetiap variabel 

peneliti yaitu variabel control diri dan pelaku konsumtif berbelanja. adapun uji 

linierlitas ini menggunakan signifikansi (p) melalui nilai F (Linierlitas) < 0,05 

sehingga diperoleh hubungan yang linier antar variabel control diri dan pelaku 

konsumtif berbelanja. Namun ketika signifikansi (p) melalui nilai F (Linierlity) > 

p 0,05 dari variabel bebas serta variabel terikat berarti tidak linieritas sehingga 

dari berdasarkan hasil uji linierlitas menunjukan bahwa nilai F (Linierlity) sebesar 

198,495 dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Kemudian berdasarkan hasil uji 

linier yang sudah dijelaskan diatas maka bisa disimpulkan variabel control diri 

dan pelaku konsumtif berbelanja memiliki hubungan yang linear. Hal ini sesuai 

dengan hasil tabel 4.10 di bawah 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Asumsi Linierlitas 

Variabel Linierity (F) Signifikansi Keterangan 

Control diri 

Pelaku Konsumtif 

Berbelanja 

1534,013 

198,495 

 

0,374 

Linier 

4.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini didapatkan didalam penelitian ini adalah adanya arah 

hubungan yang negatif antara control diri dan pelaku konsumtif berbelanja pada 

mahasiswa. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik Spearmen’s 

rank order. Sehingga berdasar hasil uji korelasi control diri dengan pelaku 

konsumtif berbelanja memperoleh perolehan koefesian bentuk korelasi dengan 

nilai (r) = -0,431 mendapatkan nilai signifikansi 0,000 (p <0,05) bentuk penelitian 

menunjukkan ada hubungan yang negatif dengan perilaku konsumtif dan kontrol 
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diri yang tinggi yang dimana mahasiswi cenderung memiliki perilaku konsumtif 

berbelanja yang tinggi sehingga sulit mengontrol diri dalam membeli sesuatu 

produk maka penelitian ini hipotesis yang temukan dapat diterima melalui tabel 

4.11 dibawah: 

Tabel. 4.11 

Hasil Uji Hipotesis 

  
Perilaku Konsumtif Kontrol Diri 

    

Perilaku Konsumtif 
Correlation 

Coefficient 

1.000 -.431
**

 

 
Sig.(2-tailed) n 

 

. 

271 

.000 

 

271 

 

Spearman's rho 

 
 

  

Kontrol Diri 

 

 

 

 

Correlati 

Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

n 

 

-.431
** 

 

 

000 

 

271 

1.000 

 

 

 

 

271 

 

Dari data hasil analisis menggunakan teknik Spearman rank order 

diketahui bahwa adanaya hubungan yang positif antara control diri dengan pelaku 

konsumtif berbelanja pada mahasiswa. Dimana ditunjukan dengan nilai korelasi 

(r) = -0,431 kemudian nilai signifikansi dari kedua variabel sebesar 0,000 

(p<0,05). Maka dari itu menunjukan arah hubungan yang negatif dapat diartikan 

semakin tinggi control diri maka semakin tinggi pula pelaku konsumtif berbelanja 

pada mahasiswa semester akhir. Dan begitu pula sebaliknya semakin rendah 

control diri  maka semakin rendah pelaku konsumtif berbelanja pada mahasiswa 

psikologi universitas islam riau. Sehingga berdasarkan uji analisis dapat dikatakan 

bahwa hipotesis dalam data penelitian ini diterima.   
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4.6 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

hasil uji normalitas dari variabel kontrol diri di peroleh signifikansi sebesar 0,000 

(p < 0,05) dan variabel perilaku konsumtif berbelanja mendapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p > 0,05) yang berarti dari kedua variabel control diri 

pelaku konsumtif berbelanja tidak berdistribusi normal.  

uji linierlitas ini menggunakan signifikansi (p) melalui nilai F (Linierlitas) 

< 0,05 sehingga diperoleh hubungan yang linier antar variabel control diri dan 

pelaku konsumtif berbelanja. Namun ketika signifikansi (p) melalui nilai F 

(Linierlity) > p 0,05 dari variabel bebas serta variabel terikat berarti tidak 

linieritas sehingga dari berdasarkan hasil uji linierlitas menunjukan bahwa nilai F 

(Linierlity) sebesar 198,495 dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Kemudian 

berdasarkan hasil uji linier yang sudah dijelaskan diatas maka bisa disimpulkan 

variabel control diri dan pelaku konsumtif berbelanja memiliki hubungan yang 

linear. 

Senada dengan penelitian dari  Imawati  dkk  (2013) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa dalam financial litetacy ada yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif yang dimana menunjukkan hasil yang signifikan yang berdampak 

negatif ketika financial litetacy meningkat dalam diri seseorang maka seseorang 

akan memiliki perilaku konsumtif yang rendah dengan peningkatan financial 

litetacy dapat menurunkan perilaku konsumtif pada usia remaja melalui financial 

litetacy remaja bisa mengelola keungan secara baik.  
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Melalui data yang dihasilkan maka peneliti menggunakan analisis dari 

teknik sperman rank order yang memperoleh hasil bahwa adanya hubungan yang 

positif antara control diri terhadap pelaku konsumtif berbelanja pada mahasiswa 

perolehan hasil nilai didapatkan melalui nilai korelasi (r) = -0,431 setelah itu di 

peroleh hasil dua variabel sebesar 0,000 (p<0,05) yang dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswi memiliki kontrol diri yang rendah sehingga mahasiswi cenderung 

berperilaku konsumtif yang mengakibatkan mahasiswi memiliki sikap boros dan 

kurang hemat maka akan sebaliknya mahasiswi yang memiliki kontrol diri tinggi 

mereka tidak akan berperilaku konsumtif dalam membeli produk secara 

berlebihan jadi dapat jadikan hipotesis yang dapat diterima dalam penelitian ini. 

Melalui penelitian ini menjadi acuan dukungan dari penelitian Anggreini 

dan Mariyanti (2014) mendapatkan hasil bahwa ada hubungan negatif yang begitu 

signifikan dengan kontrol diri dan perilaku konsumtif pada Mahasiswa 

Universitas Esa Unggul yang menunjukkan hasil yang dimana semakin tinggi 

kontrol diri seseorang maka akan rendah perilaku konsumtif sehingga dalam 

penelitian ini dilakukan analisis awal yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki perilaku konsumtif yang besar terutama dalam berbelanja. 

Penelitian ini sejalan dengan Fatimah (2013) dalam penelitiannya yang 

mengatakan bahwa seseorang yang memiliki perilaku konsumtif cenderung tidak 

memiliki suatu kemampuan dalam mengendalikan dirinya dalam membeli produk 

kemampuan dalam mengatur diri yang kurang baik sehingga mahasiswa perlu 

yang namanya kontrol diri yang baik agar bisa mengatur tindakannya secara 

berlebihan dalam memenuhi gaya kehidupannya. 
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Penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian yang dilakukan Harnum 

(2012) dengan judul penelitian “Hubungan Antara Teknik Kontrol Diri Dengan 

Kecenderungan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswi di Universitas X” 

menunjukkan hasil yang signifikan yang dimana perilaku konsumtif ini cenderung 

meningkat dikalangan mahasiswa sehingga mahasiswa cenderung semakin terus 

berbelanja berlebihan tidak bisa mengendalikan diri dalam membeli produk, 

semakin tinggi kontrol diri mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtifnya.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan melalui Tifani  (2014) yang 

berpendapat bahwa individu yang memiliki kontrol diri rendah ia akan mudah 

sekali untuk berperilaku konsumtif dan cenderung membeli produk yang tidak 

memiliki manfaat sama sekali sehingga membuat individu memiliki perilaku 

konsumtif secara berlebihan.  

Adapun yang dirasakan peneliti dalam penelitian adanya kesulitan dalam 

mencari refrensi yang berkaitan dengan jurnal yang bertemakan huungan antara 

kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada jurnal 10 tahun lalu kesulitan dalam 

menyebarkan skala selama pandemi dan memburuthkan waktu yang lama dalam 

memperoleh data dari hasil skala. Sehinngga penelitian ini bisa mempermudah 

mahasiswa tingkat akhir untuk bisa mengambil subjek yang sama serta mencari 

variabel yang didukung. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa psikologi Universitas 

Islam Riau, dengan ditunjukkan nya nilai korelasi (r) = -0,431 dengan nilai 

signifikasi dari kedua variabel sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan arah 

hubungan yang negatif ini dapat di artikan semakin tinggi kontrol diri maka 

semakin rendah perilaku konsumtif pada mahasiswa, begitu juga sebaliknya 

semakin tinggi perilaku konsumtif pada mahasiswa maka semakin rendah juga 

control diri nya. Sehingga dari penelitian yang telah di lakukan menunjukan 

bahwa hipotesis tersebut di terima. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan peneliti mempunyai saran yang 

harus di lakukan antara lain yaitu: 

1. Kepada mahasiswa 

Dalam penelitian ini bisa diketahui bahwa mahasiswa memiliki kontrol 

diri, perilaku konsumtif yang tergolong sedang sehingga penulis memberikan 

saran kepada mahasiswa agar bisa meningkatkan kegiatan yang positif dengan 

menerima kekurangan kelebihan diri sendiri lebih optimis dan bersyukur maka 

dalam kegiatan positif akan terhindari dari perilaku konsumtif secara berlebihan 

yang dapat mengontrol diri untuk tetap hidup hemat namun mahasiswa perlu 

menumbuhkan sikap rasional dalam berbelanja dan dapat mengontrol diri untuk 
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mempertimbangkan dan memikirkan kembali apa yang menjadi prioritas 

kebutuhan dalam berbelanja dan juga merencanakan apa yang ingin di beli agar 

sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan  

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian memiliki kekurangan sehingga peneliti berhadap kepada 

peneliti selanjutnya untuk bisa mengangkat topik/ masalah yang sama dan 

menambahkan variabel lain  
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